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Beberapa persepsi negatif tentang pemuda yang terbangun dimasyarakat perlu diretas melalui berbagai 
hal positif. Salah satunya dengan melakukan upaya pengembangan sumber daya manusia yang berbasis 
pelatihan dan pemberdayaan pemuda. Program ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi pemuda 
sekaligus untuk menumbuhkan jiwa wirausaha muda yang mandiri dan tangguh. Program ini berlokasi 
di Desa Bungadidi Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara. Adapun metode pelaksanaan program 
ini menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal yang dibagi menjadi 2 tahap. Pertama, 
memberikan pemahaman konsep dan teori untuk menjadi wirausahawan professional. Kedua, 
melakukan praktik wirausaha melalui pelatihan keterampilan tentang cara membuat kerajinan tangan 
yang unik dan memiliki nilai tambah antara lain berupa kerajinan lampion hias yang terbuat dari benang 
dan lem; serta vas bunga dari botol palstik bekas. Adapun hasil program ini berupa produk kerajinan 
yang dapat bernilai jual di masyarakat. Dengan adanya program ini, maka diharapkan pemuda Desa 
Bungadidi dapat memiliki beberapa keahlian yang dapat dijadikan sebagai modal dalam 
mengembangkan usaha. Secara keseluruhan para pemuda dan masyarakat Desa Bungadidi nantinya 
dapat menumbuhkembangkan bisnis terutama pada sektor UMKM yang dipandang sangat menjanjikan 
keuntungan. Ketika potensi pemuda ini betul-betul dimanfaatkan, maka diprediksi akan dapat 
membantu dan menunjang kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan masyarakat dari 
sektor UMKM. 
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1. Pendahuluan 
Salah satu bentuk upaya pengembangan SDM dapat dilakukan melalui 
pelatihan. Hal ini disebabkan karena dengan pelatihan dapat meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan. Menurut Mangkunegara (2014), salah satu tujuan dari 
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan. Saat ini kebutuhan 
akan pelatihan di masyarakat sangat penting dilakukan guna meningkatkan 
produktivitas dan kualitas masyarakat. Beberapa kelompok masyarakat memiliki 
potensi dalam pengembangan keterampilan melalui pelatihan, salah satunya adalah 
kelompok pemuda. Dorongan dan semangat yang kuat untuk maju merupakan modal 
utama untuk mengembangkan keterampilan di tengah masyarakat, dan unsur ini ada 
dalam jiwa pemuda.  
Pemuda merupakan bagian dari masyarakat sosial yang mempunyai pengaruh 
terhadap regenerasi dalam kehidupan masyarakat. Selain itu pemuda mempunyai 
peran sebagai agen of change bahwa pemuda selain mempunyai ide-ide atau gagasan 
yang perlu dikembangkan selain itu juga berperan sebagai peubahan negara dan 
bangsa ini (Suhendrik dan Ritha, 2016). 
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Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik sedang mengalami 
perkembangan dan secara psikis sedang mengalami perkembangan emosional, 
sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia pembangunan yang baik saat ini 
maupun masa datang. Karakter pemuda yang selalu berpikir positif akan 
memunculkan energi yang positif pula. Jika energi positif tersebut diselaraskan 
dengan sifat pemuda yang dinamis dapat menghasilkan suatu kontribusi yang positif. 
Semangat jiwa muda yang melekat pada diri mereka dapat didorong dan diarahkan 
menuju hal yang positif khususnya untuk menjadi pengusaha muda yang tangguh dan 
mandiri. 
Problematika pemuda yang kita hadapi sekarang sangatlah kompleks, mulai 
dari masalah pengangguran, krisis eksistensi, krisis mental hingga masalah degradasi 
moral. Budaya permisif dan pragmatisme yang kian merebak membuat sebagian 
pemuda terjebak dalam kehidupan serbainstant, hedonis, dan terlepas dari idealisme 
sehingga cenderung menjadi manusia yang anti sosial serta lupa akan tanggung jawab 
sebagai seorang pemuda. Tataran moral, sosial dan akademik pemuda tidak lagi 
memberi contoh dan keteladanan baik kepada masyarakat sebagai kaum terpelajar, 
lebih banyak yang berorientasi pada hedonism (berhura-hura), tidak banyak pemuda 
yang peka terhadap kondisi sosial masyarakat saat ini (Herawati, 2016). 
Berdasarkan survei yang dilakukan pada Desa Bungadidi Kecamatan Tana 
Lili, kebanyakan para pemuda menghabiskan waktunya hanya untuk nongkrong 
bersama teman dan melakukan hal-hal yang tidak produktif. Untuk itu, kondisi waktu 
luang inilah yang ingin dimanfaatkan secara optimal sehingga waktu yang selama ini 
hanya tersia-siakan dapat dijadikan sebagai waktu yang produktif untuk menggeluti 
usaha atau bisnis. Selain itu, pemuda juga merupakan calon pemimpin masa depan 
yang nyata. Menurut Paramita dan Eridansyah (2016) alasan memilih generasi muda 
atau remaja karena remaja merupakan unjung tombak masa depan dari Negara ini. 
Dengan memberikan informasi yang positif kepada generasi muda, diharapkan dapat 
menjadi landasan berpikir untuk bersaing dalam prestasi. 
Beberapa persepsi negatif tentang pemuda yang terbangun dimasyarakat perlu 
diretas melalui berbagai hal positif. Salah satunya dengan melakukan upaya 
pengembangan sumber daya manusia yang berbasis pelatihan dan pemberdayaan 
pemuda. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, diperlukan berbagai upaya 
pembinaan dan peningkatan sumber daya manusia dalam mengoptimalkan potensi 
bisnis yang ada, sehingga keberadaan para calon pelaku usaha nantinya diharapkan 
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dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian apabila benar-benar dibina dan 
diberdayakan. Trisnani (2014) dalam studinya menyebutkan pemuda adalah 
kelompok masyarakat yang mulai mencari jati dirinya, oleh karena itu manusia muda 
ini masih memerlukan pembinaan dan pengembangan potensi dalam dirinya agar 
menuju ke arah yang lebih baik dan membawa bangsanya ke dalam perubahan yang 
positif. Oleh karena itu, keterlibatan pemuda dalam proses pembaruan dan 
pembangunan sangat diperlukan. Selanjutnya Kurniawati, dkk (2013) mengatakan 
bahwa pemberdayaan ekonomi rakyat merupakan upaya dalam mendorong perubahan 
struktural masyarakat dengan memperkuat kedudukan serta peran ekonomi rakyat 
dalam perekonomian. Hal ini dilakukan dengan memberikan pelatihan di bidang sosial 
maupun keterampilan kepada masyarakat. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Adapun metode pelaksanaan program pemberdayaan ini yaitu menggunakan 
Participatory Rural Appraisal (PRA). Pendekatan ini dimaksudkan agar masyarakat 
turut serta atau terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan. Tujuan pendidikannya 
adalah untuk mengembangkan kemampuan masyarakat dalam menganalisa keadaan 
mereka sendiri dan melakukan perencanaan melalui kegiatan aksi. 
Secara umum pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 2 tahapan yaitu: 
a. Pemahaman Konsep Wirausaha  
Pada tahapan ini, metode yang digunakan dalam memberikan pemahaman 
konsep wirausaha dilakukan dengan mengadakan semacam seminar. Para 
pemuda Desa Bungadidi dilibatkan sebagai peserta. Adapun tema yang 
diangkat yaitu membangun jiwa wirausaha muda dan strategi bisnis yan efektif. 
Dalam seminar ini, dihadirkan pemateri yang berasal dari pelaku usaha yan 
berpengalaman dan tidak lupa juga dari akademisi.  
Seminar ini dilakukan dalam rangka memberikan pemahaman konsep dan dasar 
teori tentang wirausaha. Banyak masyarakat yang berkeinginan untuk 
menggeluti usaha, namun terkadang mereka bingung untuk memulai usaha 
tersebut. Melalui seminar ini masyarakat khususnya pemuda diberikan 
beberapa metode serta kiat-kiat dalam menjalankan usaha secara profesional, 
mandiri dan berkelanjutan. Sehingga diharapkan nantinya para pemuda yang 
ada di Desa Bungadidi dapat memahami cara mengelola usaha dengan efektif 
dan langsung dapat mengaplikasikan materi yang telah didapatkan. 
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b. Praktik Pelatihan Pembuatan Kerajinan Tangan 
Untuk melengkapi konsep wirausaha yang telah diterima melalui seminar, 
maka selanjutnya pemuda diberikan contoh konkrit peluang usaha yang dapat 
digeluti dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Upaya tersebut 
ditempuh dengan melakukan praktik pembuatan kerajinan tangan. Adapun 
contoh kerajinan tangan yang dipilih ada 2 macam yaitu pertama, kerajinan 
berupa lampion hias yang terbuat dari benang dan lem. Jenis kerajinan ini dipih 
karena bahan bakunya mudah didapatkan dan harganya sangat terjangkau. 
Kedua, kerajinan bunga beserta vas bunga yang terbuat dari limbah botol 
plastik. Tentunya, melalui pemanfaatan limbah menjadi sebuah kerajinan ini 
diharapkan dapat mengurangi pencemaran lingkungan terkhusus yang 
disebabkan oleh limbah botol plastik. Selain itu, juga dapat melatih kreatifitas 
pemuda atau masyarakat dalam mengelola botol plastik bekas manjadi 
kerajinan yang bernilai jual. 
 
3. Hasil Yang Dicapai 
Secara keseluruhan program pemberdayaan ini mendapatkan respon yang 
sangat positif dari masyarakat Desa Bungadidi khususnya para pemudanya. Dengan 
adanya program ini, para pemuda merasa sangat diberdayakan melalui kegiatan yang 
sifatnya positif, membangun kemandirian, dan tentunya dapat memberikan tambahan 
pengetahuan sehingga dapat menciptakan peluang wirausaha yang kreatif dan 
mandiri. Herawati (2016) mengatakan bahwa pemuda harus meningkatkan kreatifitas 
dan edukasi sehingga mampu menciptakan inovasi baru dalam kegiatan produksi dan 
mampu menghasilkan beberapa pasar ekonomi produktif yang dapat mensejahterakan 
masyarakat Indonesia. Selain itu pemuda harus menanamkan jiwa berwirausaha yang 
memiliki karakter mandiri, kontekstual dan konsisten dengan tekad untuk membangun 
dan menjaga kemandirian bangsa. 
Adapun hasil program ini berupa produk kerajinan yang dapat bernilai jual di 
masyarakat. Dengan adanya program ini, maka diharapkan pemuda Desa Bungadidi 
dapat memiliki beberapa keahlian yang dapat dijadikan sebagai modal dalam 
mengembangkan usaha. Secara keseluruhan para pemuda dan masyarakat Desa 
Bungadidi nantinya dapat menumbuhkembangkan bisnis terutama pada sektor 
UMKM yang dipandang sangat menjanjikan keuntungan. Ketika potensi pemuda ini 
betul-betul dimanfaatkan, maka diprediksi akan dapat membantu dan menunjang 
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kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan masyarakat dari sektor 
UMKM. Kurniawati, dkk (2013) menyatakan dampak dari program pemberdayaan 
yang telah dilaksanakan dapat meningkatkan kemandirian ekonomi terutama pada 
produktivitas. 
Selanjutnya, untuk mendukung hal tersebut maka kesinambungan kegiatan ini 
harus diciptakan. Untuk itu dirumuskan beberapa item rencana kegiatan yang 
merupakan tindak lanjut dari kegiatan ini antara lain sebagai berikut: 
a. Mengukur sejauh mana tingkat ketercapaian target dari kegiatan 
pemberdayaan ini, yaitu dengan melakukan pemantauan terhadap peserta 
yang telah mengikuti pelatihan. Ketika peserta sudah mengaktualisasikan 
tentang apa yang didapatkan selama pelatihan maka dianggap bahwa kegiatan 
ini telah mencapai target yang diharapkan. Begitu pun sebaliknya. 
b. Melakukan pendampingan manajemen usaha untuk setiap pelaku usaha yang 
telah memulai kegiatan bisnisnya. Salah satu indikasi bahwa pengusaha bisa 
sukses dalam berbisnis yaitu jika dikelola secara professional dan mandiri. 
Tentunya ini dapat tercapai jika didampingi secara berkesinambungan. 
c. Menemukan cara dan solusi yang tepat terhadap peserta yang belum bisa 
memulai usahanya yang disebabkan oleh kendala-kendala tertentu, misalnya 
dari segi keterbatasan modal dan pola manajemen usaha yang belum 
profesional. 
  
4. Kesimpulan 
Pemuda tidak selalu negatif, buktinya dengan adanya program pengembangan 
sumber daya manusia yang produktif, maka persepsi negatif yang disematkan kepada 
pemuda tersebut pun dapat diretas. 
Salah satu program pengembangan SDM dapat dilakukan melalui pelatihan 
keterampilan. Kegiatan pelatihan keterampilan berupa pembuatan kerajinan menjadi 
salah satu solusi yang dapat ditempuh dalam rangka memberdayakan pemuda yang 
potensial. Dengan memanfaatkan limbah botol bekas yang dapat diolah menjadi 
produk bernilai ekonomis, diharapkan bisa menjadi modal utama dalam memulai 
usaha bisnis. Para pemuda dengan segenap potensi yang dimiliki berpeluang untuk 
menjadi pengusaha yang mandiri dan tangguh, sehingga nantinya dapat menunjang 
kesejahteraan ekonominya. 
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Tentunya keberhasilan seluruh program ini juga membutuhkan partisipasi dan 
dukungan berbagai pihak dalam pengembangan usaha. Salah satunya dari unsur 
Pemerintah setempat. Untuk itu diperlukan upaya kemitraan yang dibangun antara 
pelaku usaha bersama Pemerintah dalam rangka menumbuhkembangkan Usaha 
Mikro Kecil Menengah di tengah-tengah masyarakat.  
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